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Pembentukan Varietas Unggul Kedelai
Tahan Ulat Grayak
M. Muchl ish Adie dan Suharsonol
RINGKASAN
UIat grayak (Spodoptera l i tura) merupakan hama
perusak daun utama pada tanaman kedelai di Indone-
s i a .  T e r s e d i a n y a  s u m b e r  g e n  d a n  m e t o d e  s e l e k s r
merupakan hal penting dalam program pemuliaan untuk
meningkatkan ketahanan kedelai terhadap ulat grayak.
Pemuliaan kedelai untuk ketahanan terhadap ulat
g r a y a k  t e i a h  d i m u l a i  t a h u n  1 9 9 5 ,  d i a w a l i  d e n g a n
kegiatan skrining ketahanatr terhadap sejumlah genotipe
kedelai baik di Iapang maupun laboratorium. Mekanisme
ketahanan kedelai terhadap ulat grayak dapat dit i l ik
dari  faktor antixenosis (ni lai  preferensi) dan antibiosis
(abnormali tas, mortal i tas, ulrur larva dan berat Iarva).
Genotipe Sodendaizu, Himeshirazu, IAC 80 dan IAC 100
dini lai  tahan terhadap ulat grayak, yang di indikasikan
oleh nrlai indeks antixenosis lebih rendah dari 1,0 dan
d i iku t i  o leh  parameter  an t ib ios is  berupa t tngg inya
per tumbuhan la rva  abnormai ,  mor ta l i tas  t ingg i  dan
diikuti  oleh pertumbuhan larva lebih lama. Berat larva
unur 10 hari setelah infestasi (HSI) dari  genotipe IAC
80 (14 ,8  g )  leb ih  rendah d iband ing  var ie tas  Wi l i s  (180,1
g) .  Bera t  la rva  10  h is  berkore las i  uya ta  dengan n i la i
indeks antixenosis (r = 0,68*). Karenanya berat larva
umur 10 HSI berpeluang digunakan sebagai parameter
seleksi ketahanan kedelai terhadap ulat gayak.
Seleksi ketahanan galur kedeiai terhadap ulat grayak
dr laboratorium dan di lanjutkan dengart oleh penilaian
karak ter  agronomik  d i  Iapang d ipero leh  l ima ga lu r
h a r a p a n  ( B 4 F 3 W H -  1  7  7  - 3 8 2 - 1 0 9 ,  B 3 F 3 K W - 2 5 - 2 - 1  0 ,
B 4 F 5 W 8 0 - 1 7 7 - 8 - 1 - 4 ,  B 4 F 4 W 8 0 / 8 0 - 1 1 5 - 1 - 4 7  d a n
B5F3W80-327-42-774)  dengan daya has i l  sek i ta r  2 ,0  t /
ha .  Ga lur  harapan te rsebut  mas ih  per lu  d in i la i  lag i
ketahanannya terhadap ulat grayak di lapang'
Kata kunci: Glycine so1'o; kedelai,  ketahanan, ulat
s ravak .
SUMMARY
Development of high yielding variety resistant to fall
arnyworm (Spodoptera l itura)
Fali armyworm is the rnost destructive insect of soy-
bean in Indonesia. In soybean breeding for armyworm
resistance, available source of resistance and selection
method is the pre-requisite in the program.
tPernr. rha Keclela i  t lan Entomologis Balai  Pt- 'nel i t ian T: iuamau
Kacang-kacangan t lan Umlt i -umbian,  Kotak Pos 66 l \ {a lar-rg
651 { )1 ,  Te \ r .  ( 0341 )801468 ,  e - rna i l : b l i t kab i@te l kom.ne t
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Soybeer-r i , teerlLng for fal l  . i rmylvol 'n resistance has
been in i t ia te r l  l l r  I995  l rv  sc reen ing  a  number  o f  soybean
g e n o t y p e s  r r , ' 1 . , : : ' , : , 1  : r n d  l a b o r a t o r y .  T h e  r e s i s t a n c e  o f
soybean tc) f : ,  r  j  .1r 'rr \ ' ' , , . ' rr l  l l l  was studied bosed on mecha-
n isur  o f  I '€S l : - - : r . i  i  r i . r i t t t l v  o r l  an t ixenos is  ( leve l  o f  p re f -
e rence)  an t i  . r l . '  r , l1 rs is  '3b l to rmal i t y  o f  g rowth ,  tDor ta l -
i ty, t i re Iat 'r ' : r  : ,  ;r .r l ,r i l  EI:rt l t  lveight).  There were found
t h a t  S o d e n r i . , .  H r n e s h t r a z u ,  I A C  8 0  a n d  I A C  1 0 0
r e s p e c t i v e i .  - . : : : 1  l i  t o : r r n y r v o r m  d u e  t o  t h e i r
an t ixenosrs  . : .  '  .  . ' - s -  : r ' - :u t  1 .0  : rnd  possessed s ign i f i can t
an t ib ios is  : rs  . - r :  r  . . , . . . . r i  t . r '  h rgh  : rbnorna l  g ro lv th  o f  l t r r -
vae ,  ca l tse  h : r .  r  -  : ' , '  r l c l  Io t tgerdeve lopmenta l  s tage
The l : r r r ' : ,1  ,  : . r r  . , '  l 0  devs  on  iAC 80 rvas  14 .8  g
l o w e r t h a n  i : . : "  .  . .  . r .  r i , . . : r . ' , , t r  W t l i s ( 1 8 0 . 1  g ) .  T h e l a r v a l
w e i g h t  e t  1  I  ' -  . , r - . ' r  . r f e s t : r t i o u  ( d a i )  s i g n i f i c a n t l y
c o r r e l a t e d  v . . ' :  : . ' - r . : . - : .  - :  i n ( l e x  ( ' r ' =  0 . 6 8  * ) .  A n t i b i o s i s
d i d  n o t  s r g r : . :  r . ' . ' .  : : , ' . - r t e d  r " ' r t h  t h e  l e v e l  o f  p r e f e r -
ence.  T l - re  1  -  . . : ' . - . - .  t ve tg l ' i t  l vas  suggested  as  the
s e l e c t i o l - i  c t . " - :  r  i . : . .  : t t  l l t v w o r m .
F ie ld  e r : , .  .  ' .  : .  : .  : : ^L ' i r  i re r i tages ,  f i ve  b reed ing  i i r - res
n a n e l v  B - i . '  ' .  i : -  . l ; - i S 2 - 1 0 9 ,  B 3 I " 3 K W - 2 5 - 2 - 1 0 .
B 4 F 5 \ V i  r  -  - :  B + F 4 W 8 0 / 8 0 - 1 7 r , ; - l - 4 7  c l a n
B 5 F 3 W S ( ' -  t - -  . - - -  - .  : , e : r c l e  p o s s e s s e d  s o m e  d e g r e e  o f
r e s i s t a n r e  :  :  . .  r . . . ' . ' '  L r l l t l .  t h e i r y i e l c l  p o t e n t i a l a r o u n d
2 , 0  t / h a  I r : ' .  - . '  - '  . : . : d l  o t r  t h e s e  b r e e d i n g  l i n e s  a r e
needed
Keyrvord:
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PENDAHULUAN
Ula t . : . '  .  ' * ' . spodoptera l i tu ra  F .  (Lep.  Noc tu-
idae]  m=l ' . . r  . rn3D hama pemakan daun u tama
pada tan-r: : :  ' r  kedelai .  Penyebaran dan kisaran
rnang h.. : t '  ,  :nt  cukup luas, sehingga seringkal i
mentar ir  r  : . ' . . . 'bab turunnva hasi l  kedelai .  Sampai
saat urr  r  r ' 'gendal ian ulat grayak masih ber-
tuml,,.r i .r i r l)€rlokaian insektisida, bahkan pe-
makar:rr ' ,  i r - .sekt is ida yang di lakukan oleh petani
cender ' .urg :  r i iak sesuai dengan anjuran yang ada
Akibatn' . - : , r  i r  beberapa sentra produksi kedelai  dr
Jas'a Tl ' , ' , i r ' .  hama tersebut berindikasi  resisten
terhr l l : r l  rnsekt is ida monokrotofos, endosul{ 'an
darr r l :k:rni l t r in (Mar-woto dan Bedjo, 1997).
A l te rnr r t r f  la in  un tuk  mengenda l ikan  keru-
sakan t laun kedelai  akibat ulat  grayak dengan
menggunak:n  ser -pheron lon  maupun dengan
Altp unn SuuensoNo: Potr.lsnNruKAx VaHtrras Usccul Knnnl,lt T,ruex Uur Gnevex
pengendal ian biologis menggunakan Baci l lus
tlturingiensls (Bt) dan Spodoptera litura nucl'ear
polyhedrosis uirus (SINPD (Supriyatin, 1996).
Namun demikian alternatif penggunaan insek-
tisida tetap menonjol.
Tersedianya varietas kedelai tahan hama ulat
grayak memiliki arti penting dalan mengurangi
pemakaian insekt is ida. Peluang pembentukan
varietas unggul kedelai toleran ulat grayak cukup
besar, jika tersedia sumber gen tahan yang bisa
dimanfaatkan untuk mendukung upaya tersebut.
Karenanya proses identifikasi dan tersedianya
metode penilaian yang efisien merupakan lang-
kah awal yang sangat menentukan untuk mem-
bentuk var ietas kedelai  berpotensi hasi l  t inggi
dan tahan ulat grayak.
PENENTUAN KRITERIA
SELEKSI KETAHANAN
Tingkat ketahanan suatu varretas kedelai
terhadap hama tertentu bersifat relatif, karena-
nya pendekatan pengukuran ketahanan dapat
didasarkan pada t ingkat kepekaan dari  suatu
varietas unggul yang digunakan sebagai standar
perbaikan. Varietas Wil is memii ikr  dava hasi l
tinggi dan ditanam cukup luas oleh petanr. namun
peka terhadap ulat $ayak. Dengan demikian
t ingkat kepekaan yang terdapat pada varietas
Wil is dapat di jadikan kr i ter ia perbaikan keta-
hanan suatu varietas terhadap ulat gravak.
Peni laian ketahanan kedelai  terhadap ulat
grayak dapat didekati berdasarkan pada meka-
nisme ketahanan karena fakfor antixenosis dan
laktor antibiosis. Beberapa alternatif p engukuran
dapat dilakukan dengan cara sebagai berikur.
1. Indeks ketahanan antixenosis (IKA)
Karakter ist ik faktor dnt ixenosis pada ulat
grayak berkaitan dengan masalah ketahanan
morfologis daun yang dapat berupa kepadatalr.
panJang maupun posisi trikoma daun atau berupa
krtebalan daun. IKA dapat di lakukan dengan
:ara  u j i  perband ingan an tara  var ie tas  peka
ciengan genotipe kedelai yang akan diuji (tester).
U.;r  tersebut di lakukan dengan menggunakan
petridis berdiameter 10 cm, dan daun kedelai yang
drgunakan sebagai pakan adalah berasal dal i
daun bertrga ( tr i fo l iat)  pada buku kedua dari
tanaman berumur  an tara  25-30 HST.  Set iap
petr idrs drmasukkan dua potongan daun yang
akan diu;i. dan dua potong daun varietas pem-
banding (Wil is) ,  masing-masing berdiameter 1
cm2 dan setiap petridis diinvestasi dengan 2lawa
ulat grayak instar' 2. Uii antixenosis dihentikan
jika dua helai daun (T1 dan T2 atau 51 dan 52)
telah dimakan oleh larva ulat grayak sebesar
I00Vt, . IKA diukur dengan cara sebagai ber ikut
( Ig i ta  e t  u | . . ,  1996r :
T 1  + T 2
IKA =
T 1 + T 2 + 5 1 + 5 2
d i  mans :
IKA
T1 dan T2
51  dan  52
= rnc leks  ke tahanan an t ixenos is
= persentase luas daun yang dimakan ulat
grayak dari genotlpe yang akan diuj i ;
= pe-'rsentase luas daun yang dimakan ulat
g rnvek  dr r i  genot ipe  peka.
Kriterra nenriaian ketahanan adalah:
NP >1 = lebih peka dari varietas pembanding
NP =1 = tingkat kepekaan dari genotipe yang
diujr  sama dengan genot iPe
pembanding.
NP <1 = lebih tahan dari varietas pembanding,
2. Uj i  ant ibiosis
Antibiosis merupakan mekanisme ketahanan
tanaman yang drsebabkan adanya senyawa ki-
miawi tertentu yang mampu menghambat bah-
kan mematikan serangga hama. Menurut Singh
( 1 986) terganggunya proses metabolisme fi siologis
larva akibat adanya faktor antibiosis dapat be-
rupa kematian larva terutama pada instar awal;
pengurangan ukuran dan berat larva; kematian
sebelum mencapai fase dewasa atau terganggu-
nya siklus hidup dari larva itu sendiri.
Dengan den-r ikran pengukuran uj i  ant ibiosis
depat berdasar '  l , r r t la perubahan yang te4adi pada
la lva  ak iba t  n rengkonsumsi  daun dar i  se t iap
genobipe kedelai 1'ang akan diuji,
Penguj ian ant ibiosis di  laborator ium dapat
dilakukan dengan menggunakan petridis berdia-
meter 15 cm. Set iap petr idis di is i  dengan daun
trifoliat pada buku kedua yang berasal dari ta-
naman kedelai berumur antara 25-30 hari, selan-
jutnya masing-nasing petridis diinokulasi dengan
5 lar-va ulat gravak yang baru menetas (neonate).
Lama ujr  ant ibiosis disesuaikan dengan tujuan
penel i t ian yang akan di lakukan.
Ant ib ios is  c la l ;a t  d iukur  dengan cara :  (1 )
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Tabel l. Korelasi
renosis ( IKA)
terhadap ulat
antara indeks ketahanan anfi-
dengan parameter  an t ib ios is
grayak.
Bulr l tx P.,\Lawt.,a No. 3, :10011
beri manlaat selain untuk menentukan metode
skrining, juea penting dalam menentukan stra-
tegi program pemuliaan tahan hama.
Hubungan tingkat ketahanan terhadap ulat
grayak dengan berbagai umur daun (sebelum
berbunga, berbunga dan 14 hari setelah berbunga)
dari genotipe tahan ulat grayak (IAC 100. Hrme-
shirazu dan Soclendaizu) dan dua varietas peka
(Wii is dan Tidar) t l i lakukan di  rumah kasa clan
laboratorium pada III{ 1996. Identifikasi ketahan-
an ciilakukan dengan uji antibiosis (berat larva
umur tujuh hari I .
Semakin lanjut ut)tLu' ciaun cenderung semakin
meningkat ketahan:tn genotipe kedelai terhadap
hama ulat grayah. l ' ixrg rlitandai oleh semakin me-
nurunnya irerat l r l rvrr  ( iambar 1).  Genot ipe IAC
100,  Sodenda izu  r l . i r l  l l r l l l esh i razu  yang te lah
di ic lent i f ikasi  tahrrtr  t , - l  l r i l t lap ulat grayak reial i f
t ic lak mengalat. t l r  I  , . t ' . r l  r thr ln t ingkat ketahanan
terhadap ulat glr ' "ek :" l r rr l iknva piada genol ipe/
var ietas rental l  . r , r l ,  - ' l ' l r  \ \ ' r l is c lan Tidar '  berat
l a r v a  u i a L  g r e " ' l 1 k  t l - , , ' r l r n g k a t  s e c a r a  d r a s t i s
dengan semakl l l  l r ' i :1 l l " ' : i  Lrn lur  c laun.  Hal  rn l  rne-
nun jukkan  l , a . l t ' , ' , , i  1 : t . i r l  va r l e tas  peka  te rdapa t
peningkatan kr l . r l l . i l l i i r i  c lengan semakin lanjut -
nya umur c l t t r - r r t  lJ t r  , . r 'o l i :h  hasi l  bahwa ragam
perbeclaan kt t r . t l . l l ' . . 'n  t t lbesar  adalah pada saat
sebelum ber i  t l t . . , ,  i r i . r t :  r 'egetaLi f l ,  bermanlaat
untuk tu1 urrtt . i  .,, ' i .- l k.:trrhanan yang dapat diia-
kukan seas ' : i i  t t : , i t l -K l l l .  t ian bagi  p l  ogram pemu-
l i aan  sano : i i  I  : . r ' : v11 ,1  ka tena  se ieks i  dapa t  d i l a -
Jih larv'r
abnormal
Mortal i-  LImttr
tas larwa larvzr
Berat lztrua
l{ )  har i  15 h:rr i
IKA -o,3(i
, lml  la lva
abnortnal
N{o rt:iiitas
L.ltntir larvir
I lerat  larva
1 { )  ha r l
- .0,49 . - \ t ,52
(1 .60  ( ) , 61
0 ,58
0,61J xx O, '27
-1),40 {) ,2( ;
1t,46 -Jt,24
- \ t , 74  x *  - { ) , 82x *
0 , 5 3
'  dan  x*  =  nya ta  pada p=0,1)5  dan p={ ) , { )1 .
Sumber  :  Ad ie  e l  a l . .  19 ! )9 .
abnormalitas larva, (2) mortalitas, (3) lama per-
kembangan uiat sampai menjadi pupa, dan (4)
berat larva.
Serangkaian peneiitian untuk mendapatkan
parameter seleksi ketahanan kedelai terhadap
ulat grayak dilakukan pada tahun 1995 dengan
rnenggunakan delapan genotipe kedelai' Pene-
litian dilakukan secara serentak di laboratorium,
rumah kasa dan rumah kaca Balitkabi. Param-
eter antibiosis dan antixenosis diperoleh dengan
mengikuti pengukuran seperti disebutkan di atas'
Di antara beberapa parameter antibiosis, ulnur
iarva berkorelasr negatif nyata dengan berat iarva
baik umur 10 dan 15 hari setelah investasi' Nilai
IKA mempunyai korelasi  posi t i f  nyata hanya
dengan bera t  la rva  umur  10  har i  ( r  =  0 ,68* ) ,
sed ing  dengan parameter  an t ib ios is  la innya
kurang menun-lukkan hubungan yang berarti
(Tabel 1). Hai inr menunjukkan bahwa berat larva
maksimum umur 10 hari memiliki peluang baik
untuk parameter seleksi '  Parameter ant ibiosis
berupa larva abnormal,  mortal i tas dan umur
larva memerlukan pengamatan yang rumit, oleh
karenanya jika diterapkan pada pengujian daiam
jumlah besar menjadi sulit dilakukan'
Tingkat ketahanan tanaman kedelai terhadap
hama perusak daun berhubungan dengan umur
daun galur bersangkutan. McWiiliam dan Beland
(Ig77) menunjukkan bahwa t ingkab serangan
hama Helocouerpa zea pada daun kedeiai muda
lebih tinggi dibanding dengan tanaman yang lebih
tua. Pola serupa juga di temukan pada hamaAnf i  -
carsir- gemmotolit (Moscardi et al ,I9BI) dan Epi'
lachna uariuestts (Hammond et al ' ,7995) '  Dengan
diketahuinya pola hubungan tersebut, akan mem-
2 B
480 r
aoc .l
I
9 3 2 0 1
6  2 4 C l
;
T  I ' U '
o
co
8 J  .
+ Sar ( i ! j r  la tL / r l
B e r b u n g a  1  4  h r  s e l e l a n  b e r D u n g a
Fase Tumbuh
Gambar  l .  Hubungan an tara  bera t  la rva  dengan
stad ia  per tumbuhan dar i  t reberapa genot ipe
k e d e l a i .
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kukan sebe lum berbunga seh ingga tanaman
t..rseleksi dapat drlakukan persilangan tanpa ter-
gitnggu oleh periode pembungaan.
IDENTI FI  KASI KETAHANAN
Ketahanan tanaman terhadap hama tertentu
pada hakekatnya dikendalikan oleh gen baik yang
bersifat sederhana maullLrIl dikendalikan cleh gen
vane lebih kompleks. Sitat ketahanan yang diken-
dahkan oleh gen sederhana akan Iebih n'remuiiah-
kan daiam membentuk gr ' r lur kedeiai  tol .er rrr  l -  t '
haclan hama tertentu.
r t r . t r l t
r l  i '
' i t
Uji  ant ixenosr. i  ( iensan berdasar ni lai  IKA
t e r h a d a p  d e l a p r r r  i - n  1 t i l l e  k e d e l a i  d i p e r o l e h  5
galur memil ik i  \P <1, dan 1 galur berni lai  NP
>1 (Tabel2).  Ni l rr  Ih-\  lebrh besar dari  1 menun-
jukkan bahn'a g( notrpi , '  te lsebut lebih peka di-
banding var ietas penrl , , rrr ic l ing Wil is,  sebai iknya
n i la i  IKA lebrh  < .c r l  i : r r  i  1  meng ind ikasrkan
genot ipe belsangkutar. i  l . l  i i r  t r rhan dari  Wil is ter-
hadap ulat glavak. Lrr .r- i : i  : r1r,r t i l )e berni iar NP <1,
t iga di  antaranya vaitu Hrr) l : . .h irazu, IAC B0 dan
IAC 100 dini lai  tahan tcrhrr. la l .  ulat  gra-v' :k.
Kr i ter ia uj i  ant ibiosis r .rkarr,  lengan nr ir .sr i l i rh
perkembangan dan per rode hLdup la rva  u ia t
grayak. Uj i  ant ibiosis terhadap cl . lapan galur ke-
delai  diperoleh dua genot ipe var:-r  Hrr-neshirazu
dan IAC B0 konsisten menghambat 1-. ' 'xenrbang-
Tabel 2. Indeks ketahanan antirenosis (I I(A) ter-
hadap ulat grayak dari beberapa genotipe ke-
de la i .
Gerrotrpe IKA Keterangan
Sodendaizu
Himeshirazu
IAC 80
IA(]  1OO
ML(i  2955
Orb:r
f  i de r '
' ,Yr1is
0 , 5 8 7  c
0 ,086  f
0 ,21S  de
0 ,201  e
1 ,002  b
0,37( i  t1
t , 732  a
1 ,000  b
Tal-ran
T a h a n
Tahan
Tahnn
Peka
T a h a n
Peka
PekaIdentifikasi ketahatrar-i dari deiapan et
kede la i  d i lakukan pr t ' l  r  t rhun 1995 hr r r - .  .
Parameter ketahrrnen clir,rkur melalui relil
bahanan ant ixenc<i.  r ian ant ibiosis.
: : r { k ; l  s l l i
I , V , i t  i r  I ) a r l : l  r J
S u m b c r  :  i \ r i t ,
" u t i  o i c h  h u r t t f  y a n g  s a m a  t i i l a k  i r c r b t ' L l r r
{ ) 5 )
an la rva  te lparah  d iband ing  dengan genot ipe
iainnva. l )ua genot:pe Jiedelai  di  atas tern. l 'ata
juge dini lar tairan p:; i ia uj i  ant ixenosis.  Genot ipe
kede la i  yang melJa 'anu hambatan metabohs-
menva ternyata j ugtl l lcrpengaruh terhadap Iebih
Iarnanya pericde hiciup larva ulat grayak (Tabel
3). Genotipe yang cirnilai tahan yaitu Himeshirazu
dan IAC B0 penocle hiciup larwa sekitar 4 hari lebih
lama dibancl ing dengan periode hidup iarva vang
diberi  pakan varietas peka Wil is.  Hal tersebut
juga searah dengan hasi l  penel i t ian yang dr la-
kukan oleh Suharsono dan Tridiaka (1997) yang
menvatakan bahwa terhambatnya proses f isro-
Tabe l  3 .  Keragaan beberapa aspek  b io log i  u la t  g rayak  pada beberapa genot ipe  kede la i .
Genotipe Jml iarva
abnormal
NIot r:r Llmur larva Beret iarva Berat larva
{hari) 10 l-rarr (mg,4arva) 15 hari (mg,{arva)
Sodendaizu
Hirneshi razr
IAC EO
IAC 1OO
MLG 2955
Orba
Tidar
Wi l i s
3,43 ab
0 , 7 I  c
4 ,38  a
2 . 6 2  b
0 , 7 1  c
r . o o  D c
1 ,66  bc
1 ,66  bc
2 9 . 6  d e
3 1 , 1  d e
1 4 , 8  e
3 7 . 5  d e
5 8 , 3  c d
8 4 , E  c
1 2 4 . 0  b
1 8 0 . 1  a
184 ,0  cd
1 1 0 , 2  d
223,0 bcd
506 ,0  ab
435 .7  ebc
6 1 0 , S : r
3 9 8 . S  r b c
4 7 7 . 1  : r b
t -  . ,
3 L a
O D
2 a b
2 a b
2 a b
l.i :r
: r l  l l
26 : ib
2 3 c
2 2 c
2 1  c
2 7 c
2 l c
A n g k a  s e k o l o m  y a n g  d i i k u t i  o l c h  h u r u l  y i i n g  s a m a  t i c l a k  b e r b e c l a  n y a t r r  I r a r l i r  u j i  l l \ 1 ' ( p = { } . i l i ,
Sumbcr  :  Ac l i c  r t  r t l . .  79 l t l ) .
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Tabel 4. Hasi l  seleksi ketahanan galur kedelai terhadap ulat grayak tahun 1998'
Populas i Jumlah galur Galur terpll i ir tahan Bera t  la rva  (ng)  Kr i te r ia
Wil is  \7
B4F3WH 203
Himeshirazu 18
Wi l is  72
BSF3KW 73
Kosamame 16
Wi l is  24
B4F5W80 306
IAC 80 25
Wi l is  32.110
B4F3WH-177-382-109 10 20
H imesh i razu  5 ;0
Wi l is
83F3KW-25-2-10
Kosanrame
Wil is
B4F5W80-177 -08- l -4
IAC 80
Wi l is
B4F4W80 /80 -115 -01 -47
IAC BO
Wil is
B5F3W80-327  -42 -171
IAC 80
.11  30
1 +  2 0
t  . l l
E 2.6i-r
7 4  [ 1 u
60 l la ,
6 +  ; :
it7
1 )
Peka
Tahan
Tahan
Peka
Tahan
Tahan
Peka
Tahan
Tahan
Peka
Tahsn
Ta i ran
1 'e  x : r
T - 1 . , , .
T: , i ren
Wil is
B4F4W80/80
IAC 80
Wi l i s '
B5F3W80
IAC 80
2 0
1 9 5
2 T
1 5
321
1 3
2 ! ,
1 2  -
Sumber: Aclie et aI.,2ll l)2
logis pada larva ternyata berakibat terhadap Iebih
lamanya periode hidup ulat grayak, namun tidak
berpengaruh terhadap lamanya periode pupa.
PEMBENTUKAN POPULASI
Perbaikan ketahanan Wii is terhadap ulat
grayak dilakukan dengan metode silang balik
(back-c ros9 ,  d i iakukan se jak  MH 1997/1998.
Varietas Wilis digunakan sebagai tetua pemulih
(recurrent parent) dan kedelai Himeshirazu, IAC
B0 serta Kosamame digunakan tetua tahan (cJo-
nor parentd terhadap ulat grayak. Seleksi keta-
hanan dilakukan pada generasi F2, dilakukan
dengan uj i  ant ibiosis,  menggunakan indikator
berat larva umur tujuh hari setelah investasi pada
daun kedelai trifoliat umur 27 lnan pada buku ke
dua. lJji ketahanan antibiosis drlakukan di labo-
ratorium.
Dengan pentahapan demikian, diperoleh lima
ga lur  harapan ya i tu  B4F3WH-177 -382-709;
B3F3KW-25-2-10 ;  B4F5WB0-177 -08-1-4 ,  yans
pada siklus kegiatan terakhir terpilih untuk uji
3 0
mult i lokas. : : - . - . : : ' . : - rkr i ,erat larva lebih rendah di-
banding \ \ ' r -- .  : ' . : :nt l l ld ikasikan bahwa galur-
galur tels,  t ' .^:  : : . ' . t . r . i r l rk i  t ingkat ant ibiosis lebih
t inggi c lr l . : , : - .  " . .  \ \ ' rhs (Tabel 4).
Dal i  l r ,  r :  i* .1 : . i l r r ip uj i  ketahanan di  labora-
to r ium.  t ,  r  r  . . - : :  sc l tanyak  154 ga lu r  asa l  l ima
p o p u l a s r  j . : 1 ' - , : l \ \ - H .  B B F 3 K W ,  B 4 F 5 W B 0 ,
B4F4W:r '  r . i l r  B5F3WB0), dini la i  tahan dan
galut'-grri,.: '. r -.;Lrut selanjutnya dinilai keragaan
karaktt , r '  '  - r  : .  t l iuva di  lapang pada MH 1998/
1999 B. r  L ' . r t r i | l ] l  abas  keragaan tanaman dan
hasi lbrrr  i  :  r ' , - l tvrc1u danhasi lbi j iseluruhtanam-
an prr u '^ r .  r  iu.  terpi l ih sebanyak 70 galur (Tabel
UJI DAYA HASIL
Er' .r i i i : , . r  r 'nval daya hasi l  galur terpi i ih ber-
dasar k:rr,ikt.r agronomis, ditambah dengan galur
dengan rr,.rtu biji baik, dilakukan pada MK 1999
cl i  Plob,, l rngso (Muneng) dan Malang.
Percobaan di  Probol inggo merrdapat serangan
lrarna Thrps pada fase vegetat i f ,  sehingga daya
AIrtt Dar suuan.soNo: Pnlrnrrtuttrx vanmras l isc;r;ui Knrinr-ar Tauex ular Gneynx
Tabel 5. Galur kedelai terpi l ih untuk uj i  daya hasi l
pendahu luan,  tahun 1998/ I999.
\o  Popu las i
Tabe l  5 .  ( lan ju tan)
Jumlah
o q l r r r
Hasi l /
g q l r r r
(9./
Has i l /
tnnl
( o \
No Populas i Jumlah Hasi l /  Hasi l /
galur galur tnm(e) (s)
1 B4F5W80-177-08- t -4 12
2 B4F5W80-220-10 7-2 17
3  B4F5W80-331 -05 -1_162  19
4  B4F5W80-331 -05 -1 -166  26
5  B4F5W80-331 -05  1 -167  25
6  B4F5W80-331 -05  1_169  7
7  B4F5W80-331_05_2_161  8
6  B4F5W80-331 -05 -2_ i91  1O
9  B4F5W80-331 -06_1_201  6
10  B4F5W80-331 -06 -1_204  I
1 1  B 4 F 5 W 8 0 - 3 3 1 - 0 6  1 _ 2 0 7  1 9
12  B4F5W80-331_0 ;  2_256  28
13  B4F5W80-33 i -0 ; -2_264  23
14  B5F3W80-204 - .126 -01  19
15 B5F3W80-204-126-14 17
16 B5F3W80-241_268_261 20
17 B5F3\ \ rE0-24t_268_262 t I
18 B5F3W80-247-268_263 17
19 B5F3W80-247-268-265 12
20 B5F3W80-241-268_266 25
21 B5F3\VS 0-24r-268-271 9
22 B5F3W8 0-279_147 _104 16
23  B5F3WS 0 .27  S_ r47  .109  27
2 4  B 5 F 3 W 8 0 - 3 2 7 _ 4 2 _ l 6 9  1 8
25 B5F3\ I '80.327. .12.174 27
26  SB4F4W80-106_52  28  22
2 7  S B 4 F 4 W 8 0 - 1 0 6 _ 5 2 - 3 2  t 7
28  SB4F4W80-106_52 -34  20
29  SB4F4W80-106_52_37  20
30  SB4F4W80-106_52  39  13
3 L  5 8 4 F 4 W 8 0 . 1 1 5 . A 1 _ 1 7  2 7
32  SB4F4W80-115 -01_ ;o  25
33  SB4F4W80-115_01_51  20
34  SB4F4WB0-115 -01 -59  14
35  SB4F4W80-115 -1e3 -65  23
1 2 6 , 8  1 0 , 5 7
145 ,3  9 ,55
1 1 5 , 8  6 , 0 9
1 5 5 , 1  5 , 9 7
140,7 5,63
92,3 13,19
8 5 , 6  1 0 , 7 0
9 6 , 9  9 , 6 g
95,6 14,27
93,6 1L,70
r 2 7 , 8  6 , 7 3
1 6 1 , 0  5 , 7 5
t32,4 5,7 6
1 0 9 , 5  5 , 7 6
1 1 9 , 3  7  , 0 2
99 ,0  4 ,95
109 ,3  9 ,94
92,4 5,44
82,1 6,94
1 3 5 , 1  5 , 4 0
7  6 , 7  8 , 5 2
1 1 8 , 3  7 , 3 9
747 ,9  5 ,48
r29,6 7 ,20
744,9 5,37
115,7 5,26
113,2 6,66
1 2 1 , 8  6 , 0 9
99 ,2  4 ,96
102,2 7,96
1 1 1 , 6  4 , 1 3
1 3 5 , 5  5 , 4 2
1 2 6 , 8  6 , 3 4
1 2 3 , 9  8 , 8  5
1 4 1 , 6  6 , 1 6
287,6 14,39
338,5 L3,02
276 ,0  13 ,38
t t7,7 7 ,36
157,4 6,30
134 ,3  5 ,84
1 1 8 , 3  1 3 , 1 4
87 ,4  4 .16
8 9 , 7  6 , 4 1
99,2 7 ,63
124,4 6,55
8 0 , 5  7 , 3 2
1 1 8 , 1  6 , 9 5
9 5 , 1  5 , 5 9
93 ,4  4 ,25
7 7 , 2  4 , 8 3
7 6 , 1  4 , 7 6
1 1 2 , 1  7 , 0 1
92,5 5,79
7  2 , 5  3 , 9 2
9I ,7 4,83
1 63,3 12,56
1  l - 3 ,9  8 ,7  6
1 0 1 , 3  5 , 6 3
7  4 ,5  8 ,28
1 1 5 , 1  8 , 8 5
1 0 8 , 6  7 , 7 6
776,2 6,46
1 0 9 , 9  1 0 , 9 9
1 1 4 , 8  7  , 6 5
1 8 3 , 2  7 , 6 3
r 2 7  , 7  7 . 5  1
1 5 1 , 6  5 . 8 3
1 0 0 , 0  4 , 0 0
5 5 , 8  9 , 3 0
8 2 , 9  6 , 9 0
36  SB4F4W80-115 -193 -74  20
37  SB4F4W80-115 -193 -70  26
38 SB4F4W80-r2B-277-I52 20
39  SB4F4W80-128 -211 -154  16
40 SB4F4W80-I28-277-I57 25
41 SB4F4W80-273-773_427 23
42 SB4F4W80-273-773-417 9
43  SB4F4W80-211 -170 -333  2 I
44  SB4F4W80-211 -170 -40b  I4
45 SB4F4trV80-2r3-r73-422 13
46  SB4F4WE0-213 -280 -430  19
47 SB4F4\,V80-273-280_445 11
48 SB4F4WB0-273-228_448 17
49  B4F3WH-01 -130 -24  77
50  B4F3WH-01  130_25  22
51  B4F3WH-01 -130 -27  16
52  B .1F3WH-01 -130_30  16
53 B4F3WH -128-0I-46 16
54  B4F3WH-128 -01 -51  16
55  B4F3WH-159 -58 -258  19
56  B4F8WH-159 -58 -265  19
57  B4F3WH-160 -160_308  13
58  B4F3WFI -169 -160 -303  13
59  B4F3WH-169 -160 -309  18
60 BIF: ]WH-177-382.109 9
6 1  B 4 F 3 W H - 1 9 2 - 0 1 - 3 1 8  1 3
62  B4F3WH-192 -01 -319  14
63  B4F3WH-192 -01 -321  18
64  B4F3WH- I92 -01 -329  10
6 5  B 4 F 3 \ V H - 1 9 2 - 0 1 - 3 3 3  1 5
6 6  B 4 F 3 W H - 3 0 7 _ 0 1 _ 4 6 2  2 4
6 7  B 4 F 3 W H - 3 0 7 - 0 1 - 4 6 ?  1 7
68  B4F3WH-307_01_471  26
69 B4F3WH-307_0I-474 25
70 B3F3KW-25-2- IO 6
Wihs  12
S u m b e r :  t \ i l e  t t  u l . , 2 0 1 1 2
hasil semua galur yang diuji tidak optimal. Pada
kondisi pertumbuhan optimal seperti di Kendal-
payak, dengan batas seleksi sebesar 2,08 t/ha,
diperoleh delapan galur (84F5W80-177 -08-1-4;
SB4F4W80-1 15-01-50;  SB4F4W8 0-273-17 3-427 ;
SB4F4W8 0-213 -280-430 ;  B  4F3WH-  1  69 -160 ;
B4F3WH-1 7 7 -382-109;  B4F4HW-307-01-462;
Tabel 6. Hasil bij i  galur kedelai homosigot terpil ih
pada.  MK, 1999.
Hasil (t/ha)
No Galur
Kendal- Nfuneng Rata-
payak rata
Brtr,gltx PaLawt. l ,r  Nrr :1. 2002
B4F4I { \V-307 -07-47 I  dan B3F3KW-25-2 '70)
rnarnpu berproduksi lebih besar dari batas seleksi
tersebrrt ,  dengan kisaran 2,09 hinggzt 2.57 t lha.
Di Muneng, dengan b:r tas selekst sebesar 1,06 t /
ha. terllirh seLlanv:lk 1 I gaiur hontozrgot vang me-
m i i i k i  p 0 t e n s i  h a , . i l  d i  a t a s  1 . 0 6  t / h a  - v a i t u
t s 4 F 5 \ V B 0 - 2 2 0 - i 0 - r  - 2 .  B 4 F 5 W 8 0 - 3 3 1 - 0 5 - 1 - 1 6 6 :
B 5 F 3 W 8 0 - 2 0 4 - 4 2 6 - 0 1  .  R 5 r ' : l w 8 0 - 3 2 7  - 4 2 - 7 6 9 .
sB.1F4 WB0- 1 06-52-3 2 S I l '1F4W8 0 -1.28 -27 7 -752,
B4I.-3\\:ll-1 69-1 60: Il4 Ir:l\\ ' LI-2 50-8-722', B4F4FIW
307-01- ,171 :  B4F5H\V- r l i ; , - .12- I  -01  dan B5F1SW-
103-76-X (Tabel 6).  Pa. la unrLr lnnvA ealur terpi l i l - r
d i  Kenda lpayek  t i c l i i k  r ) r fn l l ) t ' l ' L l ra tkan po tensr
has i l  vang kons is tc :n  , - i i  - \ lu r r , . r r : .  kecua l i  qa lu r
r t rn terp i l ih  pacla
1 B4F5W80-177-08-1-4 2,23s
2 B4F5W80-220-10-t-2 7,46
3 B4F5W80-331-05-1-166 1,42
4 B5F3W80-204-426-07 1,97
5 B5F3W80-327-42-774 1,36
6 SB4F4W80-106-52-32 1,80
7 SB4F4W80-115-01-47 2,13s
8 SB4F4W80-128-211-152 1.53
9 SB4F4W80-2I3-I73-427 2,32s
10 SB4F4W80-213-280-430 2.57 s
11  B4F3WH-16e -160  2 ,10s
12 B4F3WH-r77-3E2-109 2,I2s
13 B4F3WH-250-8-L22 2,04
14  B4F4HW-192-01 -333  2 .08
15 B4F4HW-30;-01-462 '2 , r2s
16  B4F4 I IW-307 -01 -471  2 ,17s
17  B4F5HW-315-32 -1 -01  7 ,64
18 B3F3KW-25.2- |0 2,0es
19  B5F1SW-103-76 -X  1 ,81
Wi l i s  1 .30
0 ,75
' I  1 4 q
1 , 1 3  s
1 ,08s
L,24s
1 , 0 7 s
0 ,74
1 ,  1 7 s
0 ,79
0 ,93
1 , 0 7 s
0 ,64
1 , 1 8  s
0 , 8 3
1 ,06
' l  9 ) e
1,46s
0 ,67
1 , 1 1 s
0 ,95
t d q
1 ,30
1 ,28
r , 5 2
1 ,30
t ,43
1,43
1 ,35
1 , 5 6
1 , 5 8
1 . 3  6
1  . 6 1
i  5 ! r
1 , 6 1 )
1  Q ?
i , + e
f . i 2
R4F3\\ ' l i  169-160 secru'a l i  r
ked u:r  lokasi .
t . i i  r l aya  has i l  l r n ; i i t  i  i  r  i  ,  l . r l  g r r i u r  t c r l r t h i i
l ) a d i i  u l i  d e v a .  i ' r l r - : r i  i r t  r r , i  , r  . .  l l , : i r , .  c l i l l r t n b a h
dengan  ga iu r  ck :n l i . i l l  l ! l l : i r r  . r .  i  r r i k .  r l r l i t kLLkan
p a c i a  X I  t (  1 9 9 9  r i i  ' J r r : , r i , ,  I  I ' l  , i ; r r ' -
f ) a t i l r  l . r e rLu r t l l t uh ;u i  ( , r  I r l '  '  : .  i  r ' 1  r r i i  . l t i r u l t e '
g e c l e .  r ' c n t a n g  h : i , s i l  i I  i '  : r ,  I  l ! i  t r h : i  i i l t l l
r a ta  1 .E l l  t / l : r a : ,  i l ahk  r r ,  i l  . r  l i  an ta ranv i t
r t t e r n r l l k r  r r l o r l u k l r l : i l ; ; 1  r l : i  r -  . ,  , '  r r . r  I ) a v a  h a s i l
va l ie tas 1;enl rancf ing \ \ ' r : r .  ] ,  i  - . r - ,  I  I  i l  t /ha Dr-
pe ro leh  l ima  ge lu r '  \ ' r r r ! l  i r r i i : r  : l  r  ,  r ' p l oc luks r  se -
l t ac lan  L lengan  Wrh :  r : r , : . r i .  : , - :  : r . r t l  ] r as r l  da r i
2 ,13  i r i ngga  2 .24  t .  l ' f : i 1 . ,  I  i , . : ' . . , : , , i l u t ' be rc lay i t
has i l  t i ngg i ,  d ru  j i  l as :  " : , - :  . ,  -  , r -  r .  i r . - { i l nya  d i  be r
baga i  sen t l a  p loc iuks r
U J I  M U L T I L O K A S I
L l r  r r c l i r p tas i  ' n r r i , ' .  : . . r : r  I ue rupakan  peng -
ul r t rn seJurnia i r  grr i i i r  r  , r . . in  kedela i  pada bebe-
I  i t , a  I ok t . - r i  [ l : t n ; . r - i , . 1 : -  ] . r . 1 r t  t anaman  semus im.
l l ; r  nru l t r I . , rkasr  - .  r  . i r  , i . r lL  sa l t l l l  satu syarat  agar
s iLatu gahr l '  ( l i r l lL :  i . -  :  , . -  srbagai  var iebas unggul
b l , , r ' L i .  Se i . . r n ' . , r x  - ' r r . r  i l . r r - r  ga lu r  kede la r  has i l
sr , leks i  ; . r i ; . r '  - . -  , '  - r  . , i -uk d i  laborator ium diu j r
r i , l . " , . r  i r  . '  - -  . r  r l , l r r *  i r as i l nya ,  be rsama-sama
'  : r '  '  r i ; r l \ ' : : l .  Peneh t ran  d i l akukan
, r , lr-l i<sr l<eriel ai pada tahun
' ) ( ; i . ' '
'  
,  r l j  I  ( j  ea lu r  ; ; a r l r l  J  0  l okas r  ada -
, I : ; t '1 . i. l l :: lvl irasrl varieta,s \Vihs
i . r r r  l l r n  i n { r i t ng  ada la } r  1 .54  t / ha
, . i ;  i l  l  l ; . .J \ \ :90- :327 _42-7i  4 (2,79 t
mi lmt | r r  i  ,  r  I  i , r lu l . i  ter t l r regi  c lar i  16 galur  vang
c l ru j r  , 1 . r r ,  i l r r i - .  r l i  l L t . l . . ?  r l u r  B3FSI {W-25 -2  10  (2 .16
t ) .  i t t i r r r  r i r r . l r r : r  ! l r l u r  t l l se i ru t  r l em i l r k i  pen ingka t -
Rata-rata 100 galur
Lokasr
Galur
Lokasi x Galur
K K @ )
Batas seleksi (30(7,:)
i . r r l ! r c . 7 9
2 ,08 1 , 0 6
l , l , l ) 1 . . '
l i l n  l .  1
ac la lah  -
fTab i ' l  *  ,
1 ./ :
+
23
= nyata  p={ )  01  c lan  p=0.05 .
s  =  ga lu r  te rp i l ih  pac la  mas ing-mas ing  lok r rs i
Sumbcr  :  Ad ie  e t  uL . , '2 l l l )2 .
a 9
AliE D,rx SI,I iAItsoNc): PL:stBUr.-t trxex Vanlule,s f lxr. ;c;t l l ,  Kuir l t .r t  Tatt,r l  l l r ,aT Gnavar
Tabel 7. Hasi l  bi j i  dan karakter agJronomik galur kedelai pada uj i  daya hasi l
lan tu t .  Jambegede,  MK 1999.
No. Ga ir.rr Bobot 100 Llmltr ma-
b i l i  (S)  sak  (har i )
T i r r o o r  l r r r r r
l c n r )
l las i l
(t/ha)
I
z
3
4
D
6
8
9
1 0
1 1
1 2
1 Q
'r4
I ; )
1 6
1 7
1 E
1 9
20
2 1
22
o a
24
2 5
2 6
2 i
2 8
2 9
3 0
,l r)
a a
a ^
, to
94
94
94
94
94
94
94
9lt
94
94
94
94
94
94
94
94
94
94
94
9.1
! j . i
9.1
94
94
94
94
94
91
94
9 5
9 5
!r -1
9 5
94
94
94
94
0 . 4
2 , 7 8
1 , 7 E
1  t J
r,2c)
2 , 1 1
7 , 7  4
2 . 0 2
I ,  S 5
2 , 1 ( l
] .48
1 . 8 2
I . 8 1 )
1 .4 i1
2 . 1 1 J
1 , 8 7
1 , 9 9
1 4 5
r , i 2
1 , 8 6
1 , 4 6
1 , 3 5
1 , 5 i
2 , 0 6
2 .29
1 . 4 3
2.01-r
1 , 9 6
1 . 9 1
'2 .01
i , 7 0
1 ()/-
1 , 6 3
2 , 0 0
2 . 0 9
2 . 1 3
1 . S 3
t 5
B4F5W60-17  7 -08 -1 -4
B ,1F5W80-220 -10 ,1 -2
B4F5W60-331 -05 -  1 -162
B4F5W80-331 -0  5 -  1 -166
B5F3W80-20  4 -426 - i  4
B 5 F3W80-241-268-262
B  5F3W8 0 -27 .q ,14? -109
B5F3\ \ '80-327 -12-169
B5i . -3w80-321-12-Li  4
SB4F4W80  106 -52  28
sB4F4W6 0-  10 6-52-32
sB4F4WE0.106 -52 -34
sR4F4Ws 0 -  1C6-52 -39
sE  1F4WE0-1 rs -01 .47
s P  1 F 4 \ \ ' S 0 - 1 1 5  0 1 - 5 0
-(P 1F.1\ \ -s  t l -  1  1 5-0 1 -5 1
sB  1F .1 \ \ ' s  n -2  i 1 -1  ; r l - 33S
sB 1F.1\ \ 'S 0-  12t-271.1)2
s B 4 F 4 W E 0 - 1 2 8 . 2 1 1 - 1 5 7
sB4F4W80-213-r i3-42i
sB4F4W80 .213 -173 -417
sB  iF4W80-213 -280 -430
B4F3WI { -169 -160
B4  F3WH-177 -382 -109
B4F 3WH-241-260-203
B4  F3WH-25  0 -8 - t22
B4F4WI{-  169-160-3 09
134F4HW-192-01-32r
B l  F4HW-192-01 -333
B 4F. lHW-3 0 7 -Or-462
B4 F '1HW-307 -01-47r
B lF5 l l \V  315 -32 -1 -01
B3F3KW-25-2 -10
B5F1SW-103-76 -X
B5F1SW.?3 -165 -X
Wi l i s
Ra ta - ra ta
Ga lu r
KK (!7.)
10 ,37
1 1 , 1 7
9 ,96
10,7 4
9 ,58
1 1 , 1  
1 0 , 2 5
10 ,56
1 0 , 6 1
1 1 , 0 6
9 . 6 8
1 0 , 3 0
10 ,40
10 ,49
10,81_',
1 0 . 3 2
1 1 . 4 3
i ) . 30
1 0  . 2 3
1 0 , 9  j l
1 1 ( .
IT,2I
11 ,48
10 ,89
1 0 , 7 5
r0,2r,t
1 1 , 1 7
1 0 . 1 9
1 0 , 5 8
1 1 , 3 9
8 . E 2
1 0 . 1 C
9 .7 .1
1 0 , 7 0
1 0 , 9  7
1 0 ,  E 4
1 0 . 5  7
9 . 9 E , 7 E
t n ,  *  r l a n  * *  =  t i c l a k  n y a t a .  n y n t a  p = l ) , 0 1  c l a n  n ] r i t a  p = O . O i
K K  =  k o t . l i s i e n  k r : r a g a m i t n .
Sumbrr r  :  r \ c l i c  c1  d [ . .  2 \ l \ l ' 2 .
. l J
b r  u r : . r  t P r i . r l t . t . r  N , .  ; J  , l i i t ' l
Tabel 8. Hasil bij i  16 galur kedelai di 10 lokasi pad;r l l fx 2001.
Galur
l : [ r : t l  ' i  I ; : i
L1 I;t I -n, I,9LNLAL2 i , l r , l  f i r t a -
I  r l _ r '
BlF3WH- 177-382- 109
ir3F3KW-25-2-10
B 1r5W80-  177-8-  1 -4
8.1F.tr\V80lB0- i  i5- 1-47
B5F;1W80- ;127 -12-17 4
B5 l,':1w80-ij z4- 55- l - r9 :l
B .1F5W1 00 i  l  t0 -  12-269- ; -  5
L t4F;WSiS-1-  1 -1{ ;
8.1F5\\I100/100- 12 269-2? i
s0 lK-1 24-3 46-55 1-399 1
s /3032-4  19-237-351-80 1
Hwar  L ien-1
cxl  E7032-r0,r
GH 09
Burirtrgr:rng
Wrhs
Rr ta ' t 'a ta
2" .18  t ,33
2 , 6 5  2 . 4 I
2 . 1 9  2 . 7 0
2 , 5 1  2 , 4 1
2,48  2 . t ib
: . :17  2 . : l : l
2 " 7 2  2 . 6 3
2 iJ  1  2 ,64
2 , 5 5  2 , 5  r
2 " i 7  2 , 4 4
2..18 2 90
1  7 1  2 , 3 9
2 11  ; . i i 6
2 . ; , i ( i  2  59
2, t i3  2 . r ,0
2 . 4 6  2 , 4 1
2-.15 2 a': .1
2,i,19 -r a' ,
1,!17 :2. ). \
2 .0 i i  2 .00
: , 1 1 ]  i , 9 l
2  { ) . i  l ,  /5
i .? i i  l . t ' ; r
. l . .rr .  l . i - lz
: . i  . l  \ , ' . . )  j
. u  r ' f  i . S l j
L r )  I  1 . !E
l .E{r  '1 . ; i { )
i . , \ { )  I , , ) 1 )
'2 tt':, i :l I
t ; i  : 9 !
t  i . r , ;  : . ,
I t , L  r  l
7 ' J l  i  
-  ' '
2,38
2 . 3 1
2 . 1 8
2 . I i
I . 5 0
i 4 4
'.1 i)4
j . r l -
2. ' . t : l '
t  ! ' )
0,,41i
i  , 5 1
I , . 1  ;
- , 5  l
:  r )
1 .{:
l . 0 i
! . ' 2 ;
' I 0
i . i i ;
_  
| l
. ' ,  t :  '
2 .  i i r
2 . l r j
2 , 1  I
l . 1 E
1 , 7 ' i
1 , - c 1
' 1 . 1 , b
2.(. i l
' 2 , \ 5
2 . 1 r 1
l  .i"1
I .9ir
! . 5
I ,r"1
. ' ' . :
I  ' : ,
i
i
i t
) .1 'L
2 .1 ,1
2 . 1 1
2.2tj
' ,1.2 I
l  Jt i
I  ! ) : i
.. .i ,-
1 ,
L. . r i
1 E.1
t . s { i
1 . 5 1 )
1 8 2
1 . , 1 r )
'I 
rij
t . ( ) J
' i  9r
l . l i , J
' : ' ) i
t , . i
i - l  -  l '   l t i ,  1 , 2  =  \ g a n j u k .  l , : i
l - . J  I { i r l i ,  I  ' '  , .  I } r , l i  r l a n  L l  I
S u m b r : r :  r \ d i e  i l a n ' l ' r i r l j a k a .  2
i r 1 1 1 o k , ' r t o  ( I I K ) .  l , ' 1  . ,  \ l r ' . 1 o t ,  l t
,  l - l tn r i t
r t2 .
I I
, r b ,  i
, i .
, : r i l
r i  :  t
s i  1 . . , .  - , ] n l r : r r 1 g : I l 1  I ' e g l  e s r
( , L i i r i l  l ) : r ( l : t  l l K  2 0 0 1 .
I., ,
l ' r ' 1 ,
> ' t r t I I i l l l g
t r
' ) l
r )
l . r  i )
r  l ' . "
) i
: l  '
\  . j  i . t l
l i ;  -
, ( .15 I , t i
tr ; l  *
- 1 '
l l ' i r
f i i r i
. - :  i i ' t '
,  . ,  2\ , )  .  : ,
'  ; . 2 8 2  ' t r
t l ) . 2 l l i  ! |
. ) . : l T ?  1 r i
i ) . ; 1 0 !  '  ,
i  ) . . 1 ;  i l  ' r  .
r ) . , 1 J - 1 1 r ,
r l . ? 2 I  :  r
0. ; l l i i i  I '
U , i l 2 ( )  1 . 1
r . f ; l l '
(1.,-t2-:l 1 l
t J . . 11   r t
, . )  l - l8 i ' " t
0 . ?9 t i  1
i q  t l
1 ) E  r r r
an hasi l  nasing-nl t ls inl l  s ' :bes11 !)rr  r '  ' I
hasi l  varretas Wil is
Dua ga lu r  te rk ra 'k ,  hasr l  se lek  r  '
s ravak  (B5F3WB0- ! t '27 '42-174 c t  rn  I l i  ' : i
2- l0 t  berdasarkan nr lai  koef is ien ror l le
pangan dal i  regresi  tergolong sel ' ragai , '
delai  yang stabi l .  Gri iur B5F3WB0-32T'1 - '
B3FBKW-25-2-10 ru'rmi i ik i  ni ia,  kr- ' r i rs I  ;
seki t : rr '  1,0, menunl i  kkar l  bahw t 
' '  I  r '
sebut  memi l i k r  ada i ' t i l s i  t l t ' l l i ' l i l i  u  :  t  "
! t i
Galur  te lbaik  i .BIFl l \ ISr)  ' l '2 : -  IL-1 '
umur masak 3 hal r  ie l ; ih  g i 'n jah d 'b ' r  '
sedangkan  ga lu r  B : lF3K \ \ I  2  J
rr - rasak sebanding dengan \Vi , i '  
' '  I
i  1 r ' l
i  : r i , r
r  i t r i ,
1  9 t :  . l
E S I
L i .
2. i .
A A
A l t r :  p , r l  S t ' i tA l t s r ' ,N1 :  P t : l 4BE l : ' t i :K , rN  \ i . r l 1 : ' t . r s  T i t , : , , t  r ,  i : ' ' , r . t .A i  ' j ' , r t t ' r ' ;  I - . l t  . i t  { l t r , r i , r t t
Tabe l  10 .  Karak ter  agronomik  dar i  l6  ga lu r  kede la i  c l i  1 t )  lokas i  pada MK 2001
Tinggr  J r rn r iah  . I i rn r l : r i r
t l )n) cabungl LLrkr.r/
( c n i )  ( t n r ) i l  ( t n i D )
I inr ur l,Inuu
h r r r r o o  r r r r c . , L -
( h a r i )  t h n r r . r
'Jr r..:r I .r lr
l l o l r  ' i r g /
' !  I  l ' . l l l  l
Bobot
10obi
(e)
1 B4F3\YI{ -177- : l ;12-109
2 i i3 l '3Kw-25-2-10
,r  B4F'5W80-1??-1.-1-4
i  84F4W80/80,1 i  5- t  - .1 ; :
i  i l5 l :3 ' rVE0-32T-. :2- i1 .1
I l l$|. ' i l \V80,.324-: :)-1- l i , j l
;  B4F j ; \ i ' 100 i1  0 ,1  11 -2 i t : r - : 2 -
r  P4 I r r \ \ 'S / l - 1 - t  ' ,
9  i l ,+ l '5W100i1r , r  i l -26:r -226
i0 S0/_[( -72]  i -3" ' l  r  1- i ! ] ! ]1
r 1  : l / 3 0 3 2  4 l ! : l -  i 5 1 - t r l
t -  i 1 r ' ' . i  r  I  i -  . - . -  1
1 ; i  ( ; C  S i i r r - l : - l ' - l
I .T GIJ OJ
I 5  ! l u r 3 n 9 r ' i 1 : r :
I t i  W ;  l r r
t 9
59
s8
,18
ril
52
58
6 0
'+4
i:')'
63
u,+
5 5
3
3
3
;J
2
3
2
3
J
3
3
,2
rz
2
2
il
1 1
1 2
I 2
l 2
t 1
1 1
1 2
1 i
1 :
1 3
li]
t 2
l . i
l 3
t 3
: 1 ' r
4,;1.
i )  i .
ii';
:),'
. i :
; J i .
i r :
i l
. 1 i  ,
i-r i
l -1 i i
: l f ,
.1'   ,
3 4
3 2
:i2
;32
3ll
: ) t )
l i , l
:t,+
j j :
i J !
l )  t l
) ' . t
:l r.)
. l  {)
; i :
il::,
S 1
8 1
E 1
.{1
79
-q0
8 1
8 t
s 0
79
S3
7 7
8 i_ l
7 i
3C
8 2
1 1 . i s
i  1 . 0 0
1 0 . 8 3
1 1 . 0 3
1 0 . 9 9
1 1 . 6 6
1ut .72
1 2 . 2 5
.l 0 7iJ
t 0. il.+
8 . 8 7
i S . 0 4
1 6 . 9 E
1 ' t  21
1 5  1 2
1i l  .4; j
Rate- r l r t : r D l ) il 1:l S O4 l 1 2 . 1 9
S u m f r r r :  r \ r i i c  r i a n  T r i d j a k r ,  2 l ) t ) 2
; i
KESIM PULAN
Bela t  i r . rva  un ,L i r  7  har i  dapat  d igunak ; rn
sel-rag'3j  indrkat l  r  ant ibiosis kedeiai  vang r ' t i -
s i . t ,n telhnclai ,  u:al  gra-tak. dan layak diguna-
kan sebagar krr tr  rra seleksi .  Pakan daun nrens-
gr:nakan kedei:r ,  berr,rmur 27 hari  pada clrun
lrifoliat l;ul.,u ke ir.ra.
Gerrotrpe I;\C :lt.t nt.-nrihki ketahanan ter.h:iri:.1r
uJ:rt gra"lak iebrl. trrlggr dibanding IAC 100 ,lan
Sodendi i izu. IA( 80 dapat cl igunakan sebagur
srrmber gen ketahanan rerhadap ulat gral . . ik
I 'enet 'apan seleksi  ketal ianan sepert i  but i r  ,  1
dan di ikut i  i lengrin peni laran ketahanan karak-
ter agl"r-rnomis di iapang. mampu menghasilkan
galur harapan kedelar berclaya hasii tinggr
Galur harapan B4F3WI{-1 77 -382-109. B3F3K
\,V- 2 5 - 2 - 1 0, B 4Fir V/B 0 1 7'l - I -1 - 4. ts,1 F4\'V 8 0/8 0-
7 15 -7- 47 dnn B5F 3W 80 -:127 - 42- I74 n erlu drnii:ri
l aq i  ke tahanannya te lhadap u la l  g revak  c i i
i:rtrang
[,USTAKA
. \d re .  I I .NL.  l i  Ig r t r r .  T l l r ' i j  ax r r ,  r i ln  Su i r : r i sono.  19- ! t l i
I ]o l i  : rn r  sn t , ,  ke ta l i l l - r : i  r r  ked  r , i  : i r  te rh r iL iap  r - r i  at  g l r r ' : ,  k
. i  l ' . ' n t l .  i ' i ' r t l r r : i : r i r  A ; i r n  1 .  1 5 - 2 2 .
. \ c l r e .  I I  l . i ,  i i .  I g i 1 . r .  i ' r ' ; , l . t r l - ; r . .  S u l r a r s o n o  d r r r  A i ' r i l : ,
20 i )2  I - r  j t r i . r i i  t )€ , l f . r l . \ :1 - l l  ; - , : i r ' . r i  h l ra rJ l : t r r  ker le l r r  to ie t  : r i - r
L r l : r 1  . : r " * " ,  <  F l r r l r r i i r r b r .  l I - r i e n g .
- ' \d  j . ,  \ i  J l  , j  I ' : ' r , i t r r \ : t  2 (102 , \ r r r l i s i s  in te rnksr  gene. ik
r :  .  I  r ' k , i l i ,  , .  t : : r  l r r r ' -g : r lL r r  ker ie la t  to le ran  u l : i t  g r : r t ' : r k
11 l . t  l t . r t r r ,  r r r . t .p ls r l )  po long.  Lapr - , ran  Teknts  Pene l r t te r r
: : i :  ; t i  : i .11- ,  I  Ba l r tkebr  } la lang.
I - l : rn r , r , rn r l .  i t  l l  .  L  \V  B lec lsoe aud X{  } r ' .  A ln r ' :u  l1 )95 .
] l r l l t t t l r '  L i l r i I  e l t v i r o t l n r e n t l t i  e l t t ' c l s , ) 1 r  s c \ ' l ) e t l t s  r e -
s ls t : i I i t  to  l l c ; i i can  l - ien t r  I ioe l . t c -  , (  l i eo l r - t , r ' : ,  ( loc , r . r -
t r e l i r d a e . t .  I r i : r r i t  I t e s r s t . n l c e  3 E .  1 7 5  1 : 1 .
I g i t a ,  K , ,  $ i . l l .  A d r e .  S L l i r n r s r r n . )  r r , , i  1 ' r ' r c i . 1 a k n  1 9 9 6 .
Seconc l  rn r . f  Iepor t .  i l e t l ' , r r i  r , f  r ; . r i t r r - r r t i t , r i  o f  soybean
ln  ( top l l ln l  . . - , ' s te r ls  i ' , ' j r l :  i , , r .  r i r l - r ' : l l  l pss t i c t r le )  in  I t r
d o r i e r s ; 3  I i l l , ] i T - . l I i r l t . \ S  \ i  r i . , n g .
| , ' l n l rvo to  d r l t  I : Je , l . t c  11 , : t l  f i l s j :Ls t i ' ns t  l t : r r : r : r  , r l l r t  g - r :1 'ak
t e r h l i r l  r l i  :  t  r  : , . k 1 t s r  i i r , l  c i r t , : ,  l  i  s e n l r l t  I , t ' o r l ,  t k s t  k e d e l a r
dr ,J r r  v i r r ' i ' i : i l r "  l r ln t  t . i r  { i ' i  j ) r t l .a rn .  { t i i npone 'n  tek t ro -
log  r  l ren  u t  g  i . -a t  t r  r r  p r ' , r r i r  i r s i  i  s i te t i la r r  K l tca t rg -kar  a r rg  an
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